
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  

56

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

G. Deskripsi Subjek

4. Gambaran Umum Sekolah

Sekolah SMP Negeri 2 Sokodono merupakan salah satu sekolah 

negeri yang ada di kabupaten Sidoarjo yang terletak di antara 

persawahan desa Plumbungan. Sekolah SMP Negeri 2 Sukodono berdiri 

sejak tahun 1986. SMP Negeri 2 Sukodono memiliki jumlah siswa yang 

cukup banyak yaitu ±973 siswa. Setiap kelas berisi 28-38 anak yang 

terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan. Kelas VII sampai kelas IX 

setiap angkatannya memiliki sepuluh kelas dan masing-masing tingkatan 

memiliki satu guru pembimbing yang berkompeten.

5. Profil Sekolah

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Sukodono

NPSN : 20501726

Tipe : Negeri

Alamat Sekolah : Ds. Plumbungan No. 05 Kec. Sukodono

Provinsi : Jawa Timur 

Kabupaten : Sidoarjo

Jenjang : SMP

Telepon/Fax : (031)8831090

Email : smp2sdn@yahoo.co.id
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Website : http://www.smpn2-sukodono.sch.id/ 

6. Visi dan Misi Sekolah

a. Visi

b. Misi :

1) Mewujudkan standar perangkat pengembangan Kurikulum, 

Metode dan Bahan pembelajaran yang sesuai dengan ketentuan 

Sekolah Nasional Pendidikan.

2) Mewujudkan standar proses pembelajaran yang aktif, efektif 

kreatif dan  menyenangkan.

3) Mewujudkan standar lulusan yang cerdas, kompetitif dan 

berakhlak mulia.

4) Mewujudkan tenaga pendidik dan kependidikan yang memadai 

sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan.

5) Mewujudkan sarana prasarana yang memadai, media yang 

interaktif dan relevan dengan perkembangan iptek.

6) Mewujudkan standar manajemen berbasis sekolah yang tangguh 

dan canggih.

7) Mewujudkan standar penggalangan biaya pendidikan, 

penggunaan suber dana yang transparan dan reliable.

8) Mewujudkan standar penilaian pendidikan baik prestasi 

akademik dan non akademik yang sesuai dengan tuntutan 

Sekolah Nasional Pendidikan.
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7. Deskripsi Subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa berprestasi kelas VIII 

SMP Negeri 2 Sukodono yang berjumlah 50 siswa. Jumlah kuesioner 

yang disebarkan pada siswa sebanyak 50 kuesioner, dan data yang 

terkumpul atau kuesioner yang kembali juga 50 kuesioner.

Karakteristik subjek dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 

kategori meliputi jenis kelamin dan usia. Penelitian terhadap 

karakteristik subjek berdasarkan kepada dua kategori tersebut digunakan 

untuk memberikan gambaran mengenai identitas subjek. Berikut ini akan 

dijabarkan karakteristik subjek yang di dalamnya meliputi jenis kelamin 

dan usia.

a. Berdasarkan Jenis Kelamin

Dalam penelitian ini jenis kelamin sebjek dibedakan menjadi 

dua kelompok, yaitu laki-laki dan perempuan. Dari hasil penelitian

menunjukkan:

Tabel 13.
Karakteristik Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-Laki 4 8%

Perempuan 46 92%
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Gambar 2. Karakteristik Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

b. Berdasarkan Usia

Dalam penelitian ini usia sebjek dibedakan menjadi tiga 

kelompok, yaitu usia 13 tahun, 14 tahun dan 15 tahun. Dari hasil 

penelitian menunjukkan:

Tabel 14.
Karakteristik Subjek Berdasarkan Usia

8%

42%

Jenis Kelamin Subjek

Laki-Laki

Perempuan

Usia Frekuensi Persentase
13 tahun 1 2%
14 tahun 41 82%
15 tahun 8 16%
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Gambar 3. Karakteristik Subjek Berdasarkan Usia

c. Berdasarkan Jumlah Nilai

Dalam penelitian ini julah nilai sebjek dibedakan menjadi lima

kelompok, yaitu jumlah nilai 39.01-40, jumlah nilai 40.01-41, jumlah 

nilai 41.01-42, jumlah nilai 42.01-43, dan jumlah nilai 43.01-44.

Dari hasil penelitian menunjukkan:

Tabel 15.
Karakteristik Subjek Berdasarkan Jumlah Nilai

2%

82%

16%

Usia Subjek

13 tahun

14 tahun

15 tahun

Jumlah Nilai Frekuensi Persentase
39.01-40 4 8%
40.01-41 14 28%
41.01-42 24 48%
42.01-43 7 14%
43.01-44 1 2%
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Gambar 4. Karakteristik Subjek Berdasarkan Jumlah Nilai

H. Deskripsi dan Reliabilitas Data

5. Deskripsi Data

Tujuan analisis deskriptif ini adalah untuk memberi gambaran 

umum mengenai kondisi subjek yang diteliti. Berdasarkan hasil analisis 

descriptive statistic SPSS 16.00 for windows dapat diketahui skor rata-

rata (mean), standar deviasi, serta skor minimum dan maksimum dari 

jawaban subjek terhadap skala ukur penelitian sebagai berikut:

Tabel 16.
Statistik Deskriptif

Variabel Jumlah 
Subjek

Range Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation

Kepercayaan 
Diri

50 76 143 219 184 17.54974

Konsep Diri 50 66 180 246 217 16.33378

8%

28%

48%

14%
2%

Jumlah Nilai Subjek

39.01-40

40.01-41

41.01-42

42.01-43

43.01-44
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Tabel di atas menjukkan bahwa jumlah subjek yang diteliti baik 

dari skala kepercayaan diri maupun konsep diri berjumlah 50 siswa.

Untuk kepercayaan diri nilai tertinggi adalah 219 dan nilai terendah 143

sehingga nilai range 76 untuk nilai rata-ratanya adalah 184. sedangkan 

untuk konsep diri nilai tertinggi adalah 246 dan nilai terendah 180

sehingga nilai range 66 untuk nilai rata-ratanya adalah 217. Nilai standar 

deviasi kepercayaan diri adalah 17.54974 dan konsep diri 16.33378.

6. Reliabilitas Data

Pada bab sebelumnya telah diketuhi nilai reliabilitas pada data uji 

coba, namum pada data penelitian yang berisi aitem valid juga harus 

diukur tingkat reliabilitasnya. Biasanya koefisien  reliabilitas berkisar 

mulai 0.0 sampai dengan 1.0. Jika koefisien mendekati angka 1.0 berarti 

semakin tinggi reliabilitasnya (Azwar, 2011). Pada penelitian ini 

menggunakan uji reliabilitas melalui program SPSS 

16.0 for windows.

Tabel 17.
Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Penelitian

Berdasarkan nilai koefisien untuk skala 

kepercayaan diri sebesar 0.915 dan nilai koefisien 

untuk skala konsep diri sebesar 0.906, maka instrumen kepercayaan diri 

dan konsep diri tersebut dinyatakan sangat reliabel artinya semua aitem-

Skala
Alpha

N of Items

Kepercayaan Diri 0.915 46
Konsep Diri 0.906 50
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aitem tersebut sangat reliabel sebagai instrumen pengumpulan data pada 

skala kepercayaan diri dan skala konsep diri.

I. Hasil

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 27 Juli 2015, pada saat itu 

peneliti mengumpulokan siswa berprestasi kelas VIII yang berjumlah 50 

siswa di lab IPA, untuk mengikuti proses penelitan dengan membagikan 

kuesioner yang berisikan pernyataan dari skala kepercayaan diri dan konsep 

diri yang telah diuji coba. Sebelumnya kuesioner tersebut sudah diuji 

cobakan pada tanggal 7 Juli 2015 dan aitem-aitem yang dianggap memiliki 

daya diskriminasi tinggi itu yang dijadikan aitem-aitem pada penelitian ini.

Hasil penelitian dapat diketahui melalui analisis data dengan 

menggunakan teknik statistik korelasi spearman. Hal ini dikarenakan setelah 

dilakukan uji terhadap data tersebut dan salah satu variable tidak 

berdistribusi normal, maka metode parametrik tidak dapat digunakan dan 

harus menggunakan metode statistic non-parametrik (Muhid, 2012).

Untuk mengetahui hasil pengujian hipotesis ini dapat dilakukan 

pengujian hasil hipotesis dengan membandingkan taraf signifikansi (p-

value) dengan galatnya (Muhid, 2012). Jika nilai signifikansi p > 0.05 maka 

Ho diterima, artinya tidak terdapat hubungan konsep diri dengan 

kepercayaan diri siswa berprestasi kelas VIII SMP Negeri 2 Sukodono.

Sebaliknya, jika nilai signifikansi p < 0.05 maka Ho ditolak, artinya terdapat 
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hubungan konsep diri dengan kepercayaan diri siswa berprestasi kelas VIII 

SMP Negeri 2 Sukodono.

Setelah memenuhi uji asumsi dasar yaitu uji normalitas dan linieritas 

maka dapat dilakukan uji spearman. Analisis ini menggunakan program 

SPSS 16.0 for windows yang hasilnya terlihat pada table di bawah ini:

Tabel 18.
Hasil Uji Analisis Korelasi Spearman

Variabel Pearson 
Correlation

Sig. (2-tiled) Jumlah 
Subjek

Kepercayaan Diri
0.834 0.000 50Konsep Diri

Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa jumlah subjek penelitian 

sebesar 50 siswa, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0.834 dengan 

signifikansi sebesar 0.000.

Tanda pada harga koefisien korelasi juga berpengaruh pada penafsiran 

terhadap hasil analisis korelasi, yaitu positif (+) menunjukkan adanya arah 

hubungan yang searah, artinya hubungan kedua variabel berbanding lurus. 

Semakin tinggi variable x akan diikuti dengan semakin tinggi variable y dan 

sebaliknya. Tanda pada koefisien korelasi adalah negatif (-) menunjukkan 

adanya arah hubungan yang berlawanan, artinya hubungan kedua variabel 

berbanding terbalik. Semakin variable x akan diikuti dengan semakin rendah 

variable y dan sebaliknya (Muhid, 2012).

Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian 

hipotesis dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) < 0.05, maka 

Ho ditolak, dan Ha diterima, karena pada penelitian ini nilai signifikansi p <
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0.05 yang artinya terdapat hubungan konsep diri dengan kepercayaan diri 

siswa berprestasi kelas VIII SMP Negeri 2 Sukodono.

Tanda koefisien korelasi dari hasil analisis data ini bersifat positif, jadi 

menunjukkan adanya arah hubungan yang berbanding lurus. Artinya 

semakin positif konsep diri akan diikuti dengan semakin tinggi pula 

kepercayaan diri pada siswa berprestasi kelas VIII SMP Ngeri 2 Sukodono.

Sebaliknya, semakin negatif konsep diri akan diikuti dengan semakin rendah 

pula kepercayaan diri siswa berpresatsi kelas VIII SMP Negeri 2 Sukodono.

J. Pembahasan

Pada penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis apakah ada 

hubungan konsep diri dengan kepercayaan diri siswa berprestasi kelas VIII 

SMP Negeri 2 Sukodono. Berdasarkan data yang diperoleh di atas baik 

secara teoritis dan praktik, dan data yang diperoleh dilapangan sudah di 

analisis. Maka pada sub bab ini akan dilakukan pembahasan mengenai 

penelitian tersebut.

Hasil penelitian di atas dengan menggunakan analisis korelasi 

spearman menunjukkan bahwa adanya korelasi atau hubungan positif yang 

sangat signifikan antara konsep diri dengan kepercayaan diri. Hal tersebut 

terlihat pada  harga koefisien korelasi sebesar 0.834 dengan signifikansi 

0.000 < 0.05 yang artinya terdapat hubungan konsep diri dengan 

kepercayaan diri siswa berprestasi kelas VIII SMP Negeri 2 Sukodono.

Harga koefisien korelasi yang positif berarti menunjukkan hubungan yang 
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positif, hal itu berarti semakin positif konsep diri maka akan diiringi juga 

semakin tinggi tingkat kepercayaan diri. Sebaliknya jika semakin negatif 

konsep diri maka akan semakin rendah tingkat kepercayaan diri.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hipotesis yang peneliti ajukan 

yaitu ada hubungan konsep diri dengan kepercayaan diri siswa berprestasi 

kelas VIII SMP Negeri 2 Sukodono. Berarti konsep diri siswa berprestasi 

sangat memicu kepercayaan diri yang dimiliki.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, hal tersebut juga sesuai dengan 

penelitian yang relevan oleh Nirwana (2013) yang hasil uji statistik juga 

menunjukkan harga koefisien korelasi rx1y = 0,888 pada p = 0,000 (p < 0,05) 

pada korelasi antara variabel Konsep Diri dengan variabel Kepercayaan Diri 

Siswa. Artinya, variabel Konsep Diri berkorelasi positif & signifikan dengan 

variabel Kepercayaan Diri Siswa. Maka hipotesis ke-1 dari penelitian yang 

ungan yang positif antara Konsep Diri dengan 

Kepercayaan Diri Siswa, dapat diterima. Sehingga asumsi peneliti bahwa 

semakin tinggi/positif konsep diri siswa maka semakin tinggi tingkat 

kepercayaan diri siswa adalah terbukti.

Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian manusia yang 

berfungsi penting untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya.

Menurut Maslow manusia yang utuh yaitu manusia yang sudah mampu 

mengaktualisasikan dirinya, agar seseorang dapat mencapai aktualisasi diri 

siswa butuh kepercayaan diri yang mana nantinya dapat mengembangkan 

potensi yang ada dalam diri manusia tersebut.
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Anthony (dalam Ghufron, 2011) berpendapat bahwa kepercayaan diri 

merupakan sikap pada diri seseorang yang dapat menerima kenyataan, dapat 

mengembangkan kesadaran diri, berpikir positif, memiliki kemadirian, dan 

mempunyai kemampuan untuk memiliki serta mencapai segala sesuatu yang 

diinginkan. Sedangkan Lauster (dalam Ghufron, 2011) mendefinisikan 

kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman hidup. Orang memiliki 

kepercayaan diri yang positif adalah memiliki keyakinan kemampuan diri, 

optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional dan realistis. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri individu yaitu 

konsep diri, harga diri, pengalaman, dan pendidikan (Ghufron, 2011), yang 

mana menurut Anthony konsep diri adalah terbentuknya kepercayaan diri 

pada diri seseorang diawali dengan perkembangan konsep diri yang 

diperoleh dalam pergaulannya dalam suatu kelompok, hasil interaksi yang 

terjadi akan menghasilkan konsep diri. Willey (dalam Ghufron, 2011)

mengatakan bahwa sumber pokok dari informasi untuk konsep diri adalah 

interaksi dengan orang lain.

Siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi tentu 

dibekali konsep diri yang positif, dan sebaliknya jika siswa memiliki 

kepercayaan diri yang rendah tentu memiliki konsep diri negatif. Menurut 

Burn (dalam Ghufron, 2011) mendefinisikan konsep diri sebagai kesan 

terhadap diri sendiri secara keseluruhan yang mencakup pendapatnya 

terhadap diri sendiri, pendapat tentang gambaran diri di mata orang lain, dan 

pendapatnya tentang hal-hal yang dicapai. Calhoun dan Acocella (dalam 
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Ghufron, 2011) mendefinisikan konsep diri sebagai gambaran mental diri 

seseorang.

Rasa kepercayaan diri yang tinggi pada siswa-siswa yang berprestasi 

terlihat dalam menyampaikan pendapat di kelas, siswa memiliki keberanian 

untuk tampil di depan kelas, dan yakin saat menjawab pertanyaan dari guru. 

Siswa berprestasi memiliki kepercayaan diri yang tinggi yakin kepada diri 

sendiri, tidak bergantung pada orang lain, tidak ragu-ragu, merasa diri 

berharga, tidak menyombongkan diri, dan memiliki keberanian untuk 

bertindak. Siswa-siswa tersebut memiliki sikap realistis, tahu akan 

kemampuan yang dimilikinya, sehingga siswa optimis saat mengerjakan 

segala sesuatunya baik tugas dari guru atau sekolah maupun saat 

mengerjakan soal-soal olimpiade yang diikuti, siswa tiduk mudah putus asa,

bertanggung jawab akan segala sesuatu yang telah dilakukannya.

Upaya untuk dapat menumbuhkan konsep diri yang positif serta 

meningkatkan kepercayaan diri adalah dapat dengan menciptakan suasana 

atau kondisi yang demokratis, yakni dengan cara siswa diberikan kebebasan 

untuk berpikir secara mandiri dan ditempatkan pada kondisi yang aman 

sehingga siswa tidak merasa takut untuk membuat kesalahan, sehingga hal 

ini akan membuat siswa melakukan evaluasi terhadap dirinya dan belajar 

dari pengalaman. Upaya tersebut dapat diterapkan dalam sekolah salah 

satunya dengan cara diskusi dengan sesama teman dan bapak ibu guru yang 

lebih berpengalaman dan memiliki banyak ilmu pengetahuan. Hal ini 
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penting dilakukan agar siswa-siswa tersebut dapat meningkatkan 

kepercayaan diri.

Berdasarkan hasil penelitian dan ditunjang dengan teori-teori yang 

ada, maka dalam hal ini menunjukkan bahwa memang adanya keterkaitan 

antara konsep diri dengan kepercayaan diri. Adanya hubungan positif antar 

variable yang diteliti, yaitu semakin positif konsep diri akan diikuti dengan 

semakin tingginya tingkat kepercayaan diri, begitu juga sebaliknya semakin 

negatif konsep diri yang dimiliki makan akan semakin rendah kepercayaan 

diri yang dimiliki. Sehingga siswa berprestasi yang memiliki kepercayaan 

diri tinggi tentu dibekali dengan konsep diri yang positif, sebaliknya jika 

siswa berprestasi memiliki kepercayaan diri rendah tentu dibekali dengan 

konsep diri yang negatif.


